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ABSTRAK 

 

 

WENDI SURYA SAPUTRA. Pengaruh Pembelajaran Akhlak terhadap 

Pembentukan Karakter Tanggung  Jawab Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 3 

Depok Sleman Tahun Pelajaran 2015/2016. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2016. Latar belakang penelitian ini adalah karakter tanggung jawab sangat penting 

dimiliki oleh siswa. Pembelajaran akhlak mulai dari pelajaran akhlak itu sendiri 

sampai proses pembelajarannya sangat terkait dengan pembentukan karakter 

tanggung jawab. Yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah bagaimana 

Pengaruh pembelajaran akhlak terhadap pembentukan karakter tanggung jawab 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pembelajaran akhlak terhadap pembentukan karakter tanggung jawab siswa kelas 

VII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman tahun pelajaran 

2015/2016 sebanyak 120 siswa yang terdiri dari kelas VII B dan VII C dengan 

jumlah sampel sebanyak 60 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode angket. Analisis instrumen meliputi analisis validitas dan 

reliabilitas. Hasil analisis validitas menunjukkan dari 52 butir soal terdapat 49 

butir soal terbukti valid, sedang hasil analisis reliabilitas menunjukkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0.758 untuk pembelajaran akhlak dan 0.747 untuk 

pembentukan karakter tanggung jawab dan dinyatakan reliabel. Analisis data 

meliputi analisis deskriptif dan analisis korelasi product moment.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembelajaran akhlak siswa berada 

pada tingkat cukup baik yaitu terletak pada interval 84-87. (2) Pembentukan 

karakter tanggung jawab siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman tahun 

pelajaran 2015/2016 berada pada tingkat cukup baik yaitu terletak pada interval 

77-82. (3) Ada hubungan yang positif dan signifikan pembelajaran akhlak dengan 

pembentukan karakter tanggung jawab siswa, semakin baik pelaksanaan 

pembelajaran akhlak maka semakin baik karakter tanggung jawab siswa. Hal ini 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,557 sementara rtabel 5% sebesar 

0,972 maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Angka sig. (2-tailed) 

0,000<0.005 maka Ho ditolak, sehingga bisa dikatakan bahwa hubungan kedua 

variabel tersebut signifikan antara pembelaran akhlak dengan pembentukan 

karakter tanggung jawab siswa kelas VII. Adapun kontribusi pembelajarn akhlak 

terhadap pembentukan karakter siswa adalah sebesar 31,0%. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Akhlak, Karakter Tanggung Jawab  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karakter merupakan sifat kejiwaan atau tabiat seseorang yang 

membedakannya dengan orang lain. Negara kesatuan republic Indonesia memiliki 

Undang-Undang yang mengatur segala yang berkaitan dengan dunia pendidikan. 

Salah satunya Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; Pasal (3) Undang-Undang tersebut menyebutkan bahwa; 

     „‟Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab‟‟. 
1
 

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan 

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hokum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. 

Karakter tanggung jawab  dapat dibentuk melalui pengaruh lingkungan 

khususnya pendidikan. Sasaran yang ditempuh dalam pembentukan karakter 

                                                           
1
 Diakses dari http://guru berbagirasa.blogspot.com/05/pengertian-pendidikan-karakter-

proses.html. Sabtu 11 Oktober 2015, Pukul 09.00 
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tanggung jawab ini adalah kepribadian yang memiliki akhlak yang mulia dan 

tingkat kemuliaan akhlak erat kaitannya dengan tingkat keimanan. Menurut 

Diknas ada 18 Nilai-nilai dalam pengembangan pendidkan budaya dan karakter 

bangsa, meliputi religious, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli social, tanggung jawab.
2
 dan untuk menjadi seseorang yang 

lebih baik hendaknya dapat menginplementasikan semua nilai-nilai tersebut 

dengan baik.  

Salah satunya nila-nilai tanggung jawab, perlunya penekanan dalam karakter 

tersebut karena dewasa ini banyak sekali fenomena-fenomena social yang 

berkembang, yakni kenakalan remaja dalam masyarakat, contohnya tawuran 

massal dan berbagai dekradasi moral lainnya. Bahkan di kota-kota besar gejala 

tersebut sudah masuk dalam level meresahkan, ditambahkan selain itu juga 

penulis menjumpai hal yang sama terdapat pada SMP Muhammadiyah 3 Depok. 

masih kurangnya tanggung jawab didalam diri siswa, masih banyak siswa yang 

kurang kesadaran dalam melaksanakan tugas dan kewajiban, serta kedisiplinan 

terhadapat peraturan-peraturan dan budaya-budaya yang ada pada sekolah. 

Kondisi krisis dan dikandensi moral ini menandakan bahwa seluruh 

pengetahuan agama dan moral yang didapatkannya dibangku sekolah ternyata 

tidak berdampak terhadap perilaku dan watak manusia Indonesia. Salah satu 

                                                           
2
 Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya untuk 

Membuat Daya Saing dan Karakter Bangsa, Pusat Kurikulum Departemen Pendidikan Nasional, 

2010 hal: 34 
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penyebab dalam konteks pendidikan formal di sekolah/madrasah adalah 

dikarenakan pendidikan di Indonesia lebih menitik beratkan kepada 

pengembangan intelektual atau kognitif semata sedangkan hal-hal lain seperti 

pengendalian diri, kepribadian, tanggung jawab dan akhlak mulia masih 

terpinggirkan. Hal itu masih dianggap kurang penting dibanding dengan prestasi 

akademik. Padahal hal ini merupakan karakter yang harus terbentuk dalam proses 

pembelajaran, dikhawatirkan jika hal ini terus berlanjut maka pendidikan hanya 

akan melahirkan manusia yang pintar namun miskin moral. Maka dari itu perlu 

ada penanaman karakter tanggung jawab pada diri siswa melalui pembelajaran-

pembelajaran, dan hal ini tentu erat kaitannya dengan pelajaran akhlak. 

Akhlak dan karakter tanggung jawab sangata erat hubungannya, apalagi 

dalam buku pelajaran akhlak di muhammadiyah seluruh indikatornya merupakan 

pembahasaan yang bertemakan sikap, tentu untuk merubah sikap seseorang kita 

harus membutuhkan pelajaran yang berkaitan dengan sikap itu sendiri, selain itu 

pelajaran akhlak juga sangata penting di dalam kehidupan manusia, karena setiap 

tindakan yang dilakukan oleh manusia harus didasari dengan pendidikan akhlak, 

tanpa pendidikan akhlak, hidup seseorang akan tidak terkontrol dan cenderung 

semena-mena terhadap realita-realita hidup bermasyarakat, pendidikan akhlak ini 

merupakan pendidikan yang tidak hanya menekankan pada aspel intelektual saja. 

Tetapi aspek moral dan membentuk seseorang yang berkarakter sangat ditekankan 

dan menjadi tujuan utama dari pelajaran akhlak. 

Pentingnya pembentukan karakter saat pembelajaran sangat diperlukan 

karena banyaknya perilaku-perilaku siswa yang tidak mencerminkan kedisiplinan, 



4 
 

berdasarkan pengamatan serta praktik lapangan ketika menjalani PPL/KKN, 

dengan demikian penulis menekankan mata pelajaran yang sangat berkaitan 

dengan sikap moral siswa adalah pembelajaran akhlak, karena dalam 

pembelajaran tersebut ditanamkan sikap-sikap untuk percaya pada ketauhidan 

serta rasulullah yang tak kala peting juga dalam pelajaran ini diajarkan pula cara 

menjaga sikap, tingkahlaku, watak, budi pekerti dll, jadi akhlak itu sangat erat 

kaitannya dengan menanamkan suatu karakter pada diri siswa karena pengertian 

akhlak sendiri adalah  sikap yang telah melekat pada diri seseorang dan secara 

spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Jika tindakan spontan itu 

baik menurut pandangan akal dan agama, maka disebut akhlak yang baik atau 

akhlaqul karimah, atau akhlak mahmudah. Akan tetapi apabila tindakan spontan 

itu berupa perbuatan-perbuatan yang jelek, maka disebut akhlak tercela atau 

akhlakul madzmumah. Dari uraian tersebut diharapkan dengan pembelajaran 

akhlak dapat mempengaruhi secara langsung sikap diri siswa agar dapat menjadi 

seorang pemimpin bagi sekitarnya dan bagi diri sendiri agar tercipta iklim 

pendidikan yang tertata harmonis dan kondusif 

Untuk sekolah, tanggung jawab sangat perlu diterapkan dalam proses belajar 

mengajar, alasannya yaitu dapat membantu kegiatan belajar, dapat menimbulkan 

rasa senang untuk belajar dan meningkatan hubungan social. tanggung jawab 

sangat penting dan dibutuhkan pleh setiap siswa. Karena menjadi salah satu 

persyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata tertib kehidupan yang akan 

mengantar seorang siswa sukses dalam belajar.  
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Dalam pembentukan karakter seseorang, hendaknya setiap guru menyadari 

bahwa dalam pembentukan karakter sangat diperlukan pembinaan dan latihan-

latihan akhlak pada siswa, bukan hanya diajarkan secara teoritis, tetapi harus 

diajarkan kearah kehidupan praktis. dari uraian tersebut jika dilihat dengan 

kenyataan yang ada dalam lapangan dirasa masih banyak siswa yang belum 

sepenuhnya menerapkan nilai-nilai tersebut pada kehidupannya, sebagai contoh 

masih banyak siswa yang akhlaknya harus dibenahi, serta masih banyak siswa 

yang kurang patuh atas perintah, serta tanggung jawabnya, dengan hal ini 

nampaknya perlu ditanamkan karakter-karakter pada diri siswa agar diharapkan 

siswa menjadi lebih menajga sikap moralnya, dan juga taat serta memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap dirinya sendiri 

Berangkat dari keperihatinan, penulis menjumpai di SMP  Muhammadiyah 

3 Depok terdapat masalah yang sama masih terdapat siswa yang minim kesadaran 

tentang pentingnya budaya tanggung jawab, hal tersebut terlihat dari kurangnya 

kedisiplinan dan kesadaran untuk menjaga sikap, kebersihan kelas, bahkan area 

sekolah, kemudian juga tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang dibebani 

siswa, penulis menyimpulkan, bahwa dari permasalahan tersebut kedisiplinan 

siswa untuk mentaati peraturan dan menjaga tanggung jawab ternyata cenderung 

masih rendah. 

Dari permasalahan tersebut, maka mendisiplinkan anak harus dengan kasih 

saying, dan harus ditunjukkan untuk membantu mereka menemukan diri, 

mengatasi, mencegah timbulnya masalah disiplin, dan berusaha menciptakan 

situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga mereka 



6 
 

mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan, sehingga tercipta rasa tanggung 

jawab pada diri siswa. 

A. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masala pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat pembelajaran akhlak siswa yang berada pada kelas 

VII SMP Muhammadiyah 3 Depok? 

2. Bagaimana tingkat pembentukan karakter tanggung jawab siswa yang 

berada pada kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Depok? 

3. Adakah pengaruh positif pembelajaran akhlak terhadap pembentukan 

karakter tanggung jawab siswa dan seberapa besar kontribusinya?   

 

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui tingkat pembelajaran akhlak siswa yang berada 

pada kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Depok 

b. Untuk mengetahui tingkat pembentukan karakter tanggung jawab 

siswa yang berada pada kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Depok 

c. Untuk mengetahui adakah pengaruh dan seberapa besar kontribusi 

pembelajaran Akhlak terhadap pembentukan karakter tanggung 

jawab siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Depok 
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2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

a. Secara teoritis 

1) Menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam hal penelitian 

pembentukan nilai-nilai tanggung jawab siswa pada mata 

pelajaran akhlak kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Depok 

2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan sebagai persiapan untuk menjadi tegas pendidik 

b. Secara praktis 

1) Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran yang berguna baik bagi pendidik maupun orang 

yang mempunyai perhatian khusus dalam dunia pendidikan 

akan pentingnya pembentukan nilai-nilai tanggung jawab 

melalui pembelajaran akhlak 

2) Melaluu penelitian ini diharapkan dapat mempermudah peneliti 

selanjutnya untuk meneliti tentang nilai-nilai tanggung jawab 

ini. 

C. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang 

relevan(iki). Kajian pustaka disini berguna untuk memberi pandangan dan 

gambaran penulis. Berdasarkan penelusuran hasil-hasil penelitian skripsi 

yang ada di fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, penulis mendapatkan beberapa skripsi yang telah membahas 
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tentang pendidikan karakter dan akhlak, namun dengan demikian penulis 

semakin tergugah dan tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi, karena kali 

ini penulis ingin meneliti lebih mendalam dan meneliti secara langsung di 

lapangan. 

Ada beberapa skripsi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 

penulis antara lain: 

a) Skripsi yang ditulis oleh Maulida Zulfa Kamila tahun 2013 tentang 

„‟Penanaman Karakter Disiplin Dan Tanggung jawab Siswa Kelas X 

Melalui Pembelajaran PAI di Sma Negri 1 Prambanan‟‟. Hasil penelitian 

ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan penanaman karakter tanggung 

jawab telah mengalami peningkat, seperti yang terlihat dalam hasil 

penelitian siswa mulai sadar untuk memilik sikap disiplin dan tanggung 

jawab dalam mengikuti pembelajaran akhlak. Perbedaan peneletian ini 

dengan skripsi saya adalah skripsi saya berfokus pada pengaruh 

pembelajaran akhlak sedangankan Maulida Zulfa Kamila condong untuk  

menggunakan eksperimen  

b) Skripsi yang ditulis oleh Rahmawati Rodhiyatun, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2012 dengan judul „‟Penanaman Karakter Siswa 

Melalui Pembelajaran PAI di SDIT Ibnu Mas‟ud Wates Kulon Progo‟‟
3
 

hasil penelitan yang disimpulkan adalah pendidikan karakter di SDIT 

                                                           
3
 Rahmawati Rodhiyatun, „‟Penanaman Karakter Siswa Melalui Pembelajaran PAI Di 

SDIT  Ibnu Mas‟ud Wates Kulon Progo‟‟, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 
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dilakukan lewat pembelajaran, pengembangan diri, keteladanan, 

pendidikan kecakapan hidup, poster atau hiasan dinding sekolah, menjalin 

komunikasi yang baik dengan orang tua siswa. Dikemukakan juga factor 

pendukung dan penghambatnya. Dari factor pendukung adanya motivasai 

dari semua elemen mulai dari keluarga dan lingkungan sekolah sedangkan 

penghambatnya sendiri ialah dinilainya kurikulum diknas yang terlalu 

padat. 

c) Skripsi yang ditulis oleh Maisaroh tahun 2013 tentang „‟Hubungan Antara 

Belajara Akidah Akhlak Dengan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VII di 

MTsN Sumberagung Jetis Bantul‟‟. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara hasil belajara akidah akhlak 

dengan perilaku keagamaan siswa kelas VII di MTsN Sumberagung, Jetis, 

Bantul dengan kualitas yang sedang atau cukup karena r hanya 0,647. Jadi 

semakin tinggi hasil belajar Akidah Akhlak makan akan semakin tinggi 

perilaku keagamaan siswa.
4
 

D. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Akhlak 

a. Pengertian Pembelajaran 

Secara sedrehana istilah pembelajaran (instruction) bermakna 

sebagai “upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang 

melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan 

pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan‟‟. 

                                                           
4
 Maisaroh „‟Hubungan Antara Hail Belajara Akidah Akhlak Dengan Perilaku 

Keagamaan Siswa Kelas VII di MTsN Sumberagung Jetis Bantul‟‟ (Yogyakarta: Fakultas 

Tarbiyah, 2008) 
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Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain intruksional untuk membaut siswa belajar 

secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
5
 

Pembelajaran adalah desain dan pengembangan penyajian 

informasi dan aktivitas-aktivitas yang diarahkan pada hasil belajar 

tertentu. Pembelajaran adalah intervensi pendidikan yang 

dilaksanakan dengan tujuan tertentu, bahan atau prosedur yang 

ditargetkan pada pencapaian tujuan tersebut, dan pengukuran yang 

menentukan perubahan yang diinginkan pada perilaku. 

Dari uraian diatas, tampaklah bahwa pembelajaran bukan 

menitikberatkan pada „‟apa yang dipelajari “, melainkan pada 

“bagaimana membuat pembelajaran mengalami proses belajar”, yaitu 

cara-cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang berkaitan 

dengan cara pengorganisasian materi, cara penyampaian pelajaran, 

dan cara mengelola pembelajaran.
6
 

Pembelajaran adalah suatu system artinya suatu keseluruhan yang 

terdiri dari beberapa komponen-komponen yang berinterrelasi dan 

berinteraksi antara satu dengan lainya dan dengan keterkaitan antara 

satu dengan lainya dapat mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah 

                                                           
5
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Posdakarya Offset, 2013) 

hal 4 
6
 Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014) hal. 

175-176. 
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ditetapkan sebelumnya. Adapun komponen-komponen tersebut 

adalah.
7
 

a. Tujuan pengajaran  

Tujuan pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila 

kompetensi dari pembelajaran tersebut tercapai. Adapun standar 

kompetensi mata pelajaran akhlak untuk SMP Muhammadiyah 

adalah 

Kelas VII/1 

1) Memahami ruang lingkup akhlak 

2) Terbiasa sifat-sifat terpuji kepada diri sendiri 

Kelas VII/2 

1) Membiasakan perilaku terpuji dalam bekerja 

2) Menghindari akhlak tercela kepada diri sendiri
8
 

b. Peserta didik atau siswa 

Siswa adalah salah satu komponen dalam pengajaran, 

di samping factor guru, tujuan dan metode pembelajaran. 

Tanpa adanya siswa, sesungguhnya tidak akan terjadi 

proses belajar mengajar, sebab siswalah yang 

membutuhkan pengajaran dan guru hanya berusaha 

memenuhi kebutuhan siswa. Sehingga siswa adalah 

komponen terpenting dalam proses belajar mengajar
9
 

                                                           
7
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara). Hal 77-145 

8
 Dewi Ita Rusna, Pendidikan Akhlak SMP/MTs MUHAMMADIYAH, (Yogyakarta: 

Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah DIY) 
9
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara). Hal 99-100 
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c. Tenaga kependidikan atau guru 

Pendidiakn adalah orang dewasa yang bertanggung 

jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik 

dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 

kedewasaanya mampu melaksanakantugasnya sebagai 

makhluk Allah, Khalifah di muka bumi, sebagai makhluk 

sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri 

istilah lain yang lazim digunakan untuk pendidikan adalah 

guru. Kedua istilah tersebut bersesuaian artinya. 

Perbedaanya adalah istilah guru seringkali dipakai di 

lingkungan pendidikan formal, sedangkan pendidikan 

dipakai di lingkungan formal, informal maupun 

nonformal.
10

 

d. Perencanaan pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum 

Perencanaan pengajaran merupakan suatu program 

bagaiman mengajarkan apa-apa yang sudah dirumuskan 

dalam kurikulum. Acuan utama dalam perencanaan 

pengajaran adalah kurikulum.
11

 

e. Strategi Pembelajaran  

                                                           
10

 Drs. H. Hamdani dan Drs. H. A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam untuk Fakultas Tarbiyah 

Komponen MKK. (Bandung: Pustaka Setia, 2001) hal. 93 
11

 DR. H. Syaiful Sagala. M.Pd. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung. Alfabeta. 

2005) hal. 136. 
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Dalam Pembelajaran akhlak menuju pembentukan karate 

tanggung jawab siswa ada tiga tahapan strategi yang harus 

dilalui, diantaranya: 

1. Moral Knowing/ Learning to Know 

Dalam tahapan ini tujuan diorientasikan pada 

penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus 

mampu:
12

 

a. Membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak 

tercela serta nila-nilai universal 

b. Memahami secara logis dan rasional (bukan secara 

dogmatis dan doktriner) pentingnnya akhlak mulia 

dan bahaya akhlak tercela dalam kehidupan. 

c. Mengenal sosok nabi Muhammad SAW sebagai 

figure teladan akhlak mulia melalui hadits-hadits 

dan sunahnya. 

 

2.  Moral Loving/ Moral Feeling 

Yaitu belajar mencintai dengan melayani orang 

lain. Belajar mencintai dengan cinta tanpa syarat. 

Pada tahapan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan 

                                                           
12

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya), hal. 112 
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rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak 

mulia.  

Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru 

adalah dimensi emosional siswa, hati, atau jiwa, akal, 

rasio, dan logika. Guru dimnsi emosional siswa, hati, 

atau jiwa, akal, rasio, dan logika. Guru menyentuh 

emosi siswa sehingga menyentuh kesadaran, 

keinginan dan kebutuhan sehingga siswa mampu 

berkata pada dirinya sendiri, „‟iya, saya harus seperti 

itu…” atau „‟saya perlu mempraktekkan akhlak ini‟‟. 

Melalui tahapan ini siswa diharapkan mampu menilai 

dirinya sendiri (muhasabah). Semakin tahu 

kekurangan-kekurangannya. 

3. Moral Doing/ Learning to do 

Pada tahapan ini siswa mempraktikan nilai-nilai 

akhlak mulia ke dalam perilakunya sehari-hari. Siswa 

menjadi semakin sopan, ramah, hormat, penyayang, 

jujur, disiplin, cinta, kasih dan saying, adil serta murah 

hati dan seterusnya. Selama perbuatan akhlak belum 

terlihat dalam perilaku anak walaupun sedikit, selama 

itu pula kita memiliki setumpuk pertanyaan yang harus 

selalu dicari jawabnnya. Contoh atau teladan adalah 
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guru yang paling baik dalam menanamkan nilai. Siapa 

kita dan apa yang kita berikan. Tindakan selanjutnya 

adalah pembiasaan dan pemotivasian. 

Jadi bagaimana idealnya pembelajaran akhlak 

yang dapat membentuk karakter, pertama-tama  harus 

melalui tahapan-tahapan tertentu, mulai dari pengenalan 

nilai-nilai akhlak dalam pembelajarannya, kemudian 

dari situ guru mendampingi siswa agar dapat berfikir 

secara visioner dan menumbuhkan rasa dalam diri siswa 

bahwa siswa harus melakukan perilaku akhlak terpuji 

tersebut kemudian strategi terakhir adalah siswa 

melakukan / mempraktekan nilai-nilai akhlak mulia 

dalam kehidupan sehari-harinya. 

f. Tinjauan tentang mata pelajaran Akhlak 

a. Pengertian mata pelajaran akhlak 

 Pendidikan Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

dan mengimani Allah dan merealisasikannya dalam perilaku 

Akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan 

pembiasaan. Dalam kehidupan masyarakat yang majemuk dalam 

bidang keagamaan, pendidikan ini juga diarahkan pada peneguhan 
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aqidah di satu sisi dan peningkatan toleransi serta saling 

menghormati dengan penganut agama lain dalam rangka 

mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa. Berikut fungsi dan 

tujuannya: 

   1.  Fungsi 

 Mata pelajaran Aqidah dan Akhlaq di Madrasah berfungsi 

untuk: (a) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat; (b) 

Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta 

Akhlaq mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang sebelumnya 

telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga; (c) Penyesuaian 

mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial; (d) 

Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta 

didik dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari; (e) Pencegahan peserta didik dari hal-hal 

negatif dari lingkungannya atau dari budaya asing yang 

dihadapinya sehari-hari; (f) Pengajaran tentang informasi dan 

pengetahuan keimanan dan Akhlaq, serta sistem dan 

fungsionalnya; dan (g) Pembekalan bagi peserta didik untuk 

mendalami Aqidah dan Akhlaq pada jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 
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   2.  Tujuan 

 Mata pelajaran Aqidah-Akhlaq bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang 

diwujudkan dalam Akhlaqnya yang terpuji, melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 

pengalaman peserta didik tentang Aqidah dan Akhlaq Islam, 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan 

meningkat kualitas keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah 

SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

g. Metode Pembelajaran Akhlak 

Metode adalah cara guru dalam mengadakan hubungan dengan 

siswa pada berlangsungnya pengajaran metode pembelajaran 

antara lain sebagai berikut: 

1. Ceramah 

Metode ceramah adalah yang digunakanoleh para 

guru pada saat menyampaikan berbagai informasi 

yangterkait dengan materi pembelajaran. Metode ceramah 

menuntut kemampuan seseorang (guru) dalam hal 

kepiawaian bertutur, kejelasan melafalkan, menyakinkan 

esensi materi ajar dengan kata-kata, mampu memberikan 

contoh verbal, mampu memelihara focus perhatian siswa, 
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menggunakan variasi intonasi dengan baik, dan tidak 

membuat siswa menjadi jenuh. 

2. Diskusi 

Metode diskusi adalah cara yang digunakan untuk 

pembelajaran yang terfokus pada pembahasan dan 

pemecahan suatu masalah dan atau topic dengan cara 

bertukar pendapat, gagasan, dan bertukar pikiran yang 

dilakukan oleh sejumlah orang/siswa dalam kelompok 

(besar/kecil) dalam rangka mengambil dan memperoleh 

suatu kesimpulan. Melaksanakan diskusi bukanlah sesuatu 

yang mudah. Oleh karena itu. Guru harus dengan arif 

membimbing atau membantu siswa dalam melaksanakan 

diskusi.
13

 

3. Tanya Jawab 

 Metode Tanya jawab adalah metode mendidik dan 

mengajar dengan menggunakan Tanya jawab tentang bahan 

(materi) yang akan dibahas dan dilakukan oleh guru 

maupun peserta didik. Metode ini merupakan penjabaran 

dari pada teori ilmu jiwa yang berdasarkan kepada rumus 

stimulus respons (rangsangan dan tanggapan) yang bentuk-

bentuknya secara bertahap juga disesuaikan dengan 

kemampuan rata-rata kelas. 

                                                           
13

 Didi Supriadie dan Deni Darmawan. Komunikasi Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja 

Posdakarya Offset. 2013) hal. 136 
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4. Sosiodrama 

 Metode sosiodrama adalah metode mengajar dengan 

memerankan perilaku dalam hubungannya dengan tugas 

yang diberikan kepada tiap pameran sesuai dengan naskah 

yang telah disusun. Metode memainkan peran memiliki 

kemiripan dengan sosiodrama hanya lebih sederhana dan 

tidak memerlukan scenario. Metode ini ditujukan untuk 

memberikan kesempatan kepada anak mempelajari objek 

dan target pendidikan.
14

  

h. Evaluasi Pengajaran 

  Evaluasi menurut Kourilski seperti yang dikutip 

oleh Proff Dr. Oemar hamalik, adalah the act of defermining 

the degree to which an individual or group prossesses a certain 

attribute (tindakan tentang penetapan derajat penguasaan 

atribut tertentu oleh individu atau kelompok.
15

 

 

Jadi, pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru 

dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap 

muka maupun tidak langsung yaitu dengan menggunakan berbagai 

media pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi 

                                                           
14

 Ahmad Susanto. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta: Kencana. 

2013). Hal 266 Hal 285-286 
15

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara). Hal 144-145 
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tersebut maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai pola pembelajaran.
16

 

b. Pengertian Akhlak 

Secara etimologi, kata akhlak merupakan bentuk jama‟ (plural) ia 

berasal dari bahasa arab khuluqun yang memiliki arti sajiyyatun, 

tabi‟atun atau „adatun yang artinya karakter, tabiat, atau adat 

kebiasaan atau bisa juga disebut etika. Akhlak juga sering disebut 

dengan moral, dimana ia meruoakan satu kali tindakan manusia 

yang diulang terus menerus, dan akhirnya menjadi adat kebiasaan 

yang menyatu dalam diri pelakunya.
17

 

 

Secara terminology (istilah) para ahli memberikan definisi yang 

berbeda-beda. Diantarnya adalah: 

Menurut Al Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai sifat 

yang melekat dalam jiwa seseorang yang menjadikan seseorang 

mudah bertindak tanpa banyak pertimbangan lagi atau dengan kata 

lain sudah menjdai kebiasaan.
18

 

Menurut Maskawin akhlak adalah kondisi jiwa yang 

senantiasa mempengaruhi untuk bertingkah laku tanpa pemikiran 

dan pertimbangan. 

                                                           
16

 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), hal. 

134 
17

 Juwariyah, Pendidikan moral dalam puisi Imam Syafi’I dan Ahmad Syauqi, 

(Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), hal. 273-274 
18

 Edy Yusuf Nur, Mutiara Akhlak Islami, (Yogyakarta: Suka Press, 2013), hal. 1. 
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Menurut Sidi Ghazalba akhlak adalah sikap kepribadian 

yang melahirkan pebuatan suruhan dan larangan serta petunjuk al 

qura‟an dan hadis.
19

 

Jadi, definisi operasional variable penelitian untuk 

pembelajaran akhlak adalah upaya untuk membelajarkan seseorang 

atau kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai 

strategi, metode dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang 

telah direncanakan dalam hal mata pelajaran akhlak. 

 

2. Pembentukan karakter tanggung jawab 

Dalam kamus bahasa Indonesia pembentukan adalah perbuatan 

membentuk dengan cara atau proses
20

,  pembentukan yang dimaksud di 

dalam penelitian ini adalah cara membentuk karakter kepada siswa melalui 

pembelajaran akhlak. 

Karakter (character) mengacu pada serangkaian sikap (Atitudes), 

pelaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). 

Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan hal yang baik, 

kapasitas intelektual seperti berpikir kritis dan alasan moral, perilaku 

seperti jujur dan bertanggung jawab, mempertahankan prinsip-prinsip 

moral dalam situasi penuh ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan 
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emosional yang memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif 

dalam berbagai keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan 

komunitas dan masyarakatnya. 

Karakter, secara umum diasosiasikan sebagai temperamen yang 

memberikannya sebuah definisi yang menekankan pada unsur psikososial. 

Istilah karakter dianggap sama dengan kepribadian sebagai ciri atau 

karakter atau sifat dari diri seseorang yang bersumber pada bentukan-

bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga.
21

 

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesame manusia, 

lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hokum, tata 

karma, budaya, dan adat-istiadat.
22

 

Kemudian ketetapan yang telah ditetapkan Allah pada dasarnya 

sesuai dengan kebijakan-Nya dan tujuan mulia yang mengikutinya serta 

berbagai akibat yang bermanfaat bagi hambanya baik du dunia maupun di 

akhirat.
23

 

Terdapat berbagai macam karakter yang menjadi tujuan 

pendidikan. Masalah karakter yang akan dibahas dalam penelitian ini 
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adalah karakter tanggung jawab. Menepisnya atau bahkan hilangnya sikap 

tanggung jawab pada peserta didik memang merupakan masalah serius 

yang dihadapi oleh dunia pendidikan. Dengan tiadanya sikap tanggung 

jawab tentu saja proses pendidikan tidak akan berjalan secara maksimal. 

Sehingga keadaan itu akan menghambat tercapainya cita-cita pendidikan. 

Akibat lain yang bakal ditimbulkan oleh peserta didik yang 

karakter disiplin dan tanggung jawabnya kurang terbangun dengan baik 

adalah terpuruknya kebiasaan dan kecenderungan untuk berani melakukan 

berbagai pelanggaran, baik itu di sekolah maupun luar sekolah. 

a. Karakter Tanggung Jawab 

Tanggung jawab dalam kamus lengkap bahasa Indonesia berarti 

keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (bila terjadi sesuatu boleh 

dituntut, dipersilahkan, diperkarakan dan sebagainya)
24

. Jadi tanggung 

jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajiban yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, social, dan budaya), negara dan tuhan yang 

maha esa. 

Tanggung jawab adalah kewajiban dalam melaksanakan tugas 

tertentu. Tanggung jawab timbul karena telah diterima wewenang. Seperti 

wewenang, tanggung jawab memberikan hubungan tertentu antara 

pemberi wewenang dan penerima wewenang. 
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Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

menanamkan rasa tanggung jawab yang tinggi pada diri setiap peserta 

didik. Di antaranya adalah sebagai berikut: 

1) Memulai dari tugas-tugas sederhana, 

2) Menebus kesalahan saat berbuat salah, 

3) Segala sesuatu mempunyai konsekuensi, 

4) Sering berdiskusi tentang pentingnya tanggung jawab.
25

 

Jadi, definisi operasional variable penelitian untuk pembentukan 

karakter tanggung jawab siswa adalah cara atau proses untuk membentuk 

serangkain sikap tanggung jawab, yang merupakan sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dia 

lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, social, dan 

budaya), negara dan tuhan yang maha esa. 

3. Hipotesis   

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang disusun, maka dapat 

diajukan hipotesis sebagai berikut: Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara pembelajaran akhlak dan pembentukan karakter tanggung 

jawab siswa kelas VII D SMP Muhammadiyah 3 Depok, Sleman 

G. Metode Penelitian 
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  Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan 

filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihgadapi. Adapun 

peran metode dalam penelitian sangat penting untuk mencapai suatu 

tujuan penelitian tersebut, metode yang digunakana dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Jenis Penelitian 

 Dari segi pelaksanaan pengumpulan data, penelitian ini termasuk 

dalam penelitian lapangan (field research) yang berlokasi di SMP 

Muhammadiyah 3 Depok. Penelitian ini adalah penelitian yang 

pengambilan datanya dilakukan di lapangan, misalnya di lingkungan 

masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan 

lembaga pendidikan formal maupun non formal. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah bersifat  kuanitatif. Adapun yang dimaksud 

dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
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memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
26

 Adapun jenis pendekatan 

penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data-data.Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan 

pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai 

pembentukan karakter kepemimpinan melalui pembelajaran akhlak. 

dengan pendekatan kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi dan 

permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan partisipasi orang tua ini. 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian tentang pembentukan karakter kepemimpinan  melaui 

pembelajaran akhlak di SMP Muhammadiyah 3 Depok. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Juli 2016. 

4.  Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai 

informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud 

sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
27

 

Untuk mendapat data yang tepat maka perlu ditentukan informan yang 

memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data (purposive). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk bentuk pelaksanaan 

pembelajaran yang menekankan nilai kepemimpinan, manfaat penanaman 
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perilaku kepemimpinan dan faktor yang mempengaruhi perkembangan 

nilai kepemimpinan dalam pembelajaran.  

  Adapun yang dijadikan subjek atau sumber data penelitian ini adalah: 

a. Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 3 Depok 

b. Kepala tata usaha, sebagai narasumber terkait dengan keadaan guru, 

karyawan, dan siswa. 

c. Guru Akhlak dalam proses upaya pembentukan karakter 

kepemimpinan siswa kelas VII D melalui pembelajaran Akhlak 

d. Siswa kelas VII D SMP Muhammadiyah 3 Depok, sebagai objek dari 

pelaksanaan proses pembentukan karakter kepemimpinan melalui 

pembelajaran akhlak 

 

5. Variabel Penelitian dan Definisi Variabel Penelitian 

 a. Identifikasi Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.   

 Penelitian ini terdiri dari datu variabel bebas (independent variabel) dan 

satu variabel terikat (dependent variabel) sebagai berikut: 

 1. Variabel Bebas (X) yang mempengaruhi dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran akhlak 
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2. Variabel terikat (Y) yang dipengaruhi dalam penelitian ini adalah 

pembentukan karakter tanggung jawab siswa SMP Muhammadiyah 3 

Depok 

b. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 Tujuan dari pendefinisian variabel secara operasional adalah untuk 

memberikan gambaran bagaimana suatu variabel akan diukur, jadi variabel 

harus mempuyai pengertian yang sangat spesifik dan terukur. Pendefinisian 

variabel secara operasional harus didasarkan pada tujuan penelitian dan 

dasar-dasar teori yang relevan. Ini semua dilakukan untuk menjamin 

terpenuhinya  syarat validitas isi dari instrumen yang akan digunakan untuk 

pengukuran.   

a.  Pembelajaran akhlak 

 Pembelajaran Akhlak adalah proses belajar akhlak yang 

terjadi di dalam ruang kelas proses ini sendiri memiliki tahapan-

yahapan yang dijadikan sebagai indicator, meliput: 

1) Tahap persiapan melalui penguasaan terhadap bidang 

keilmuan yang menjadi wewenang guru, perhatian 

terhadap tujuan, metode, media, sumber, evaluasi, dan 

kegiatanvbelajar siswa itu sendiri 

2) Tahap pelaksanaan melalui kegiatan belajar yang dinamis 

dan menyenangkan (joyfull learning) dengan metode 
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belajar yang bervariasi untuk meraih kesuksesan dan 

kemajuan belajar 

3) Tahap evaluasi melalui alat evaluasi yang tepat (valid), 

dapat dipercaya (reliable) dan memadai (adequate).
28

 

b. Karakter tanggung jawab 

Karakter adalah sifat batin yang memengaruhi segenap 

pikiran, perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki manusia 

atau makhluk hidup Lebih spesifik lagi karakter ini dimaksudkan 

untuk agar siswa dapat memahami apa saja tanggungan atau 

kewajiban yang harus dia lakukan sebagai perannya menjadi 

seorang pelajar.  

Karakter tanggung jawab mengemban amanah dimaknai 

sebagai sifat responden yang muncul untuk memilih respon 

terhadap konsekuensi atas keputusan yang diambil dalam 

menjalani kewajiban, Indikatornya adalah: 

1) Menerima konsekuensi 

2) Komitmen terhadap tanggung jawab 

3) Berprinsip 

4) Jujur.
29

 

 

  c. Populasi dan Sampel Penelitian 
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 1. Populasi Penelitian   

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.    

 Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII semester genap SMP 

Muhammadiyah 3 Depok, Sleman Tahun Pelajaran 2015/2016 yang terdiri 

dari 4 kelas yaitu kelas VII A, B, C, D yang berjumlah 127 siswa. 

 2.  Sampel Penelitian  

  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi.  Pengambilan sampel atau sampling merupakan proses memilih 

sejumlah elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap 

sampel dan pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat 

kita dapat menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada 

elemen populasi.     

  Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.  Peneliti mengambil sampel kelas VII A dan B 

dengan pertimbangan kelas tersebut ialah kelas yang paling gaduh dan 

perlu pengawan ekstra ketimbang kelas lainnya.   
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5. Metode Pengumpulan Data 

  Metode pengumpulan data adalah “dengan cara apa dan bagaimana 

data yang diperlukan dapat dikumpulkan sehingga hasil akhir penelitian 

mampu menyajikan informasi yang valid dan reliable”.
30

 Sedangkan 

Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian: Suatu 

Pendekatan Praktik, berpendapat bahwa “metode penelitian adalah 

berbagai cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya”.
31

 Cara yang dimaksud adalah wawancara, dan studi 

dokumentasi. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Metode Angket 

Metode angket adalah pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengadakan komunikasi dengan sumber data yang tertulis. 

32
 Angket (Kuisioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
33

 Daftar 

pertanyaan diberikan kepada sampel atau responden utuk diisi 

sesuai dengan pendapat atau keyakinan masing-masing sampel atas 

alternatif jawaban angket yang telah disediakan. 
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Jenis metode angket yang penulis gunakan adalah angket 

tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disjikan sedemikian 

rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang 

sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberi tanda 

silang (x) atau (v). Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

variabel pengaruh pembelajaran akhlak terhadap pembentukan 

karakter tanggung jawab siswa kelas VII A dan B yang berada di 

SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman tahun ajaran 2015/2016.  

b.  Metode Observasi 

Observasi adalah suatu cara untuk mengamati secara 

langsung ataupun tidak langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang 

sedang berlangsung, baik di sekolah maupun diluar sekolah.
34

 

  Dalam penelitian  ini, observasi digunakan bertujuan untuk 

memperoleh gambaran umum tentang lingkungan SMP 

Muhammadiyah 3 Depok serta mengetahui proses pembelajaran di 

SMP Muhammadiyah 3 Depok khususnya dalam mata pelajaran 

akhlak. 

c.  Metode Wawancara 

 Wawancara adalah cara menghimpun bahan keterangan yang 

dilakukan dengan tanya jawab secara lisan secara sepihak berhadapan 
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muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan. Ada beberapa 

kelebihan pengumpulan data melalui wawancara, diantaranya  

pewawancara dapat melakukan kontak langsung dengan peserta yang 

akan dinilai, data diperoleh secara mendalam, yang diinterview bisa 

mengungkapkan isi hatinya secara lebih luas, pertanyaan yang tidak 

jelas bisa diulang dan diarahkan yang lebih bermakna.  

  Wawancara dilakukan secara mendalam dan tidak terstruktur 

 kepada subjek penelitian dengan pedoman yang telah di buat. Teknik 

wawancara digunakan untuk mengungkapkan data
35

 

d.  Metode Dokumentasi 

   Metode dokumentasi adalah mencari data yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 

agenda dan sebagainya.
36

 Hadari Nawawi dalam bukunya Metode 

Penelitian Bidang Sosial menyatakan bahwa studi dokumentasi adalah 

cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis terutama berupa 

arsip-arsip dan termasuk juga buku mengenai pendapat, dalil yang 

berhubungan dengan masalah penyelidikan. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi diperoleh dari.
37
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Dalam penelitian kuantitatif, dokumentasi dilakukan untuk 

memperoleh data tambahan. Metode dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, agenda, dan sebagainya.
38

 Dapat ditegaskan 

bahwa dokumentasi merupakan pembuatan dan penyimpanan bukti-

bukti (gambar, tulisan, dan suara) terhadap segala hal baik objek atau 

juga peristiwa yang terjadi. 

Adapun metode ini digunakan untuk memperoleh data atau 

informasi tertulis tentang jumlah siswa, administrasi, dan struktur 

organisasi SMP Muhammadiyah 3 Depok, Sleman. 

a. Instrumen Penelitian 

1. Penyusunan Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

a. Instrumen pembelajaran akhlak  

Instrumen lingkungan sekolah menggunakan angket. Angket 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah angket tertutup, yaitu 

responden tinggal memilih jawaban –jawaban yang telah tersedia di 

dalam angket tersebut.  
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Angket penelitian ini meliputi variabel X (pembelajaran 

akhlak) sedangkan variabel Y (karakter tanggung jawab). Adapun kisi-

kisi angkett tersebut sebagaimana dijelaskan sebagai berikut: 

1) Angket pembelajaran akhak 

Angket ini digunakan untuk   mengetahui bagaimana pengaruh 

pembelajaran akhlak. Kisi-kisi instrumen penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Angket yang disusun berdasarkan skala likert dengan lima 

alternative jawaban yaitu: 

Alternatif Jawaban Skor Item Pertanyaan 

Positif  Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Hampir Tidak Pernah 1 4 

 

 

Kisi –kisi Instrument Penelitian Variabel Pembelajaran akhlak 
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Dimensi Indikator  Jumlah 

item 

Nomor 

item 

Persiapan 

Pembelajaran 

Kepercayaan diri dalam 

mengajar 

Pemahaman Terhadap 

peserta didik       

 

2 

         4 

1,2 

   3, 4, 5,6 

Pelaksanaa 

Pembelajaran 

Kedisiplinan waktu 

mengajar 

Mengulang pelajaran yang 

lalu 

Materi sesuai dengan 

kurikulum 

Menjelaskan materi dengan 

baik 

Menggunakan buku 

pegangan 

Menggunakan metode yang 

4 

 

2 

 

2 

 

2 

2 

 

4 

7, 8, 9, 10 

 

11, 12 

 

13, 14 

 

15, 16 

17, 18 

 

19, 20, 
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bervariasi 21, 22 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Mengadakan Evaluas 

Memberikan Soal Ulangan 

2 

2 

23, 24 

25, 26 

 

2) Angket Variabel  pembentukan karakter tanggung jawab 

 Instrument Akhlak dalam penelitian ini dikembangkan 

berdasarkan dimensi-dimensi pembelajaran Akhlak yakni 

persiapan, elaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran 

Kisi-kisi Instrument Penelitian Variabel pembentukan  Karakter 

tanggung jawab 

Dimensi Indikator Jumlah 

item 

Nomo

r item 

Menerima 

konsekuensi 

Berani menghadapi tantangan dan 

cobaan 

Tidak menyesali perbuatan yang telah 

dilakukan 

2 

 

2 

1, 2 

 

3, 4 

Komitmen 

terhadap 

Tulus dan tidak mengharap imbalan  

Menyesal ketika melakukan kesalahan 

3 

2 

5, 6, 7 

8, 9 
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tanggung 

jawab 

Terus mencoba jika gagal 

Mengerahkan semua tenaga, 

kemampuan 

2 

2 

10, 11 

12, 13 

Berprinsip Mengakui kelemahan, kelebihan 

pribadi 

Meyakini potensi yang ada dalam diri 

punya tujuan jelas mengenai masa 

depan 

Berani menentukan pilihan hidup 

 

3 

 

2 

2 

2 

14, 

15, 16 

17, 18 

19, 20 

21, 22 

Jujur Mengatakan sebenarnya kejadian yang 

dialami 

Menjalankan sesuatu yang 

dipercayakan dengan kelurusan hati 

2 

 

2 

23, 24 

 

25, 26 

 

 

Pertanyaan-pertanyaan dalam angket tersebut berdasarkan skala 

likert. Setiap pertanyaan dari masing-masing item memiliki Empat 
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alternative jawaban dengan bobot 1 s/d 4. Skor setiap alternative jawaban 

pada pentanyaan positif dan pertanyaan adalah sebagai berikut:   

  

Alternatif Jawaban Skor Item Pertanyaan 

Positif  Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Hampr tidak pernah 1 4 

Untuk menentukan skor dari masing-masing kategori dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menentukan jumlah kelas (K) 

2)     Menentukan Range (R)= Nilai Maksimum-Nilai Minimum 

3) Menentukan Interval (I)=R/K  

4) Kemudian menentukan nilai dasar interval dan membangun tabel 

distribusi.  
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H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik. Sesuai dengan 

hipotesis yang dirumuskan pada halaman 33, maka teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis product moment dengan 

bantuan program SPSS versi 23.0 for windows.  

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang sistematis, maka disusun 

sistematika pembahasan sebagai berikut 

Bab satu, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian 

serta sistematika pembahasan. 

Bab dua, berisi gambaran umum SMP Muhammadiyah 3 Depok yang 

meliputi, letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, 

keadaan siswa, guru, dan staff, serta sarana dan prasarana sekolah. 

Bab ketiga, penyajian data tentang lingkungan di SMP 

Muhammadiyah 3 Depok, tingkat konsentrasi belajar siswa, dan pengaruh 

lingkungan sekolah terhadap konsentrasi belajar PAI siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman. 
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Bab empat, merupakan penutup yang berupa kesimpulan dari 

penelitian dan saran. Dan bagian skhir berisi tentang lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pembelajaran Akhlak di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman berada 

pada kategori cukup baik, 36 % siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok 

berada pada kelompok 84-87. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

kelompok interval tersebut termasuk kategori cukup baik karena 

terletak pada angka 84-87. 

2. Karakter tanggung jawab siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman 

berada pada kategori cukup baik, 35 % siswa SMP Muhammadiyah 3 

Depok Sleman berada pada kelompok 77-82. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa kelompok interval tersebut termasuk kategori cukup 

baik karena terletak pada angka 77-82. 

3. Berdasarkan analisis korelasi yang telah dilakukan dapat diketahui 

adanya pengaruh positif antara Pembelajaran Akhlak terhadap 

Pembentukan Karakter tanggung jawab  siswa Keas VII SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Sleman. Hal ini dibuktikan dengan angka 

koefisisen korelasi sebesar 0,557 dan lebih lanjut pembentukan karakter 

tanggung jawab siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Depok 

ternyata dipengaruhi oleh pembelajaran akhlak sebesar 31%, sedangkan 

69% dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari variabel dalam penelitian 

yang digunakan. 
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B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas maka penulis 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah sebaiknya harus lebih serius dalam penggiatan 

penanaman pendidikan karakter, penanamannya dapat melalui 

berbagai macam hal yang pertama melalui pembelajaran dengan 

menyisipkan materi tentang pendidikan karakter dan bukan cuma 

didalam mata pelajaran Akhlak diharapkan juga merember kemata 

pelajaran lainnya dan yang tak kala penting diluar pembelajaran juga 

perlu ditanamkan semisal melalui kegiatan persekolahan dan lain 

sebagainya. 

2. Bagi para guru dan orang tua hendaknya juga senantiasa mengajarkan 

rasa tanggung jawab siswa sejak dini. Diharapkan juga para guru dapat 

bekerja sama dengan orang tua siswa agar dapat mewujudkan 

pendidikan yang berkualitas dan pembentukan karakter untuk 

kepentingan bersama. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk meningkatkan kualitas penelitian lebih 

lanjut khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran akhlak dan 

pendidikan karakter. Peneliti lain dapat menyempurnakan hasil 

penelitian ini dengan menambah variabel lain yang belum diungkap 

dalam penelitian ini seperti 18 karakter lainnya. 
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C. Kata Penutup  

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kekuatan lahir dan batin serta ketenangan jiwa penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Pengaruh 

Pembelajaran Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter Tanggung Jawab 

„‟ siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Tahun Pelajaran 

2015/2016” ini dengan baik. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah mengupayakan yang 

terbaik. Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

sempurna, tidak lain karena kemampuan yang dimiliki penulis sangat 

terbatas. Karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun dari berbagai pihak. Atas saran dan kritik yang diberikan 

penulis mengucapkan terima kasih dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

pengembangan Pendidikan Agama Islam selanjutnya. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang 

telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini mampu 

diselesaikan. Dan akhirnya hanya kepada Allah SWT kita memohon 

pertolongan dan berserah diri, semoga Allah memberikan ridho-Nya.  

Aamiin ya rabbal’alaamiin. 

. 
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